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Abstrak
Semakin tinggi tingkat ekonomi seseorang, semakin tinggi pula keinginan yang
menjadi kebutuhan. Setelah terpenuhinya kebutuhan dasar hunian dalam unit
apartemen sebagai hunian, masyarakat yang memiliki kemampuan lebih akan
menuntut ruang yang lebih mengakomodasi “kebutuhan” -nya. Apartemen adalah
hunian yang sangat mementingkan efisiensi spasial. Perancangan unit apartemen
yang mengakomodasi seluruh aktivitas hunian dan memiliki keleluasaan ruang
adalah unit apartemen dengan perancangan yang memenuhi luas ruang gerak
minimal per jiwa dan memiliki luas toleransi yang juga memperhitungkan aktivitas
dan juga dimensi perabot yang ada di dalamnya. Unit hunian dibuat dengan partisi
seminimal mungkin di dalam unit apartemen. Sehingga dapat memanfaatkan ruang
semaksimal mungkin. Menghubungkan ruang dalam dan ruang luar sehingga
memungkinkan penghuni untuk berinteraksi dengan ruang luar meskipun di dalam
unit hunian masing-masing. Penataan perabot yang tepat, sesuai dengan zona dan
kebutuhannya. Penciptaan kesan spasial baik secara horisontal maupun vertikal
dengan dimensi yang proporsional. Dengan menerapkan pedoman perancangan yang
telah dirumuskan, diharapkan keleluasaan pada unit apartemen dapat tercapai.
Kata kunci: keleluasaan, ruang, unit apartemen

Abstract

The higher someone’s economic level, the higher wants that become needs as well.
After fulfill the basic needs of shelter in an apartment unit as residential, people who
has better financial capabilities will require more space to accommodate their
"needs". Apartment is strictly concern about spatial efficiency. Apartment unit,
which designed to accommodate all of residential activities and having a spacious
impression, is unit apartment with spacious design that meets the minimum space
per capita and has a space of tolerance that also includes the activity and the
furniture dimensions in it. Minimizing the interior partition. Then the space can be
functionalized as much as possible. Connecting interior and exterior spaces that
allow occupants to interact with the outside space though in each unit. Design and
order the right furniture that fits to the zone and its needs. Creating spatial
impression both horizontally and vertically with good proportion of dimensions. By
applying the design guidelines that have been formulated, the expected spaciousness
of the apartment units can be achieved.

Keywords: spacious, space, apartment unit

PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia terbiasa hidup dengan keadaan rumah yang berada di tanah
(perkembangan horisontal). Seiring berjalannya waktu, lahan akan semakin habis. Tuntutan
sebuah kota untuk berkembang selalu ada. Sehingga kebutuhan tempat tinggal akan semakin
mendesak. Hal ini menuntut pula kebiasaan hidup masyarakat yang akan berubah kearah vertikal.

Pada apartemen golongan menengah ke atas, walaupun luas lantai perunit lebih besar serta
kualitas material lebih tinggi jika dibandingkan dengan rumah susun, tetapi penghuninya relatif
masih tetap merasa terkungkung dalam unitnya. Sampai saat ini sebagian besar rancangan unit
apartemen cenderung menggunakan tipe simplex. Yang dimaksud dengan tipe simplex adalah unit
apartemen yang hanya terdiri dari satu lantai. Fenomena inilah yang ditengarai menciptakan rasa
terkungkung dalam unitnya. Padahal penghuni apartemen kelas menengah relatif mempunyai
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kemampuan finansial untuk mendapatkan unit apartemen yang sudah lebih dari sekedar memenuhi
kebutuhan pokok rumah. Pada golongan kelas ini ada kecenderungan kebutuhan akan ruang
(spasial) yang mempunyai keleluasaan.

Dua pakar arsitek modern yaitu Frank Lloyd Wright dari Amerika dan Le Corbusier dari
Perancis-lah yang pertama-tama mencoba memenuhi kebutuhan keleluasaan diatas. Frank Lloyd
Wright pernah membuat konsep untuk Saint Mark Apartment dengan menerapkan keleluasaan
dalam bangunannya. Ruang menjadi lebih menampilkan luas, leluasa, karena adanya ruang yang
bersambung dan mengalir dari lantai atas ke lantai bawah. Mereka mengenalkan tipe apartemen

Gambar 2 Unite D’habitation
Sumber:
http.//forustheultimaterealityexists.tumblr.com

307, PROJEGT: ST. MARK'S
TOWER, NEW YORK OIFY,
1924, PLANS AND sSLCTON

Gambar 1 Denah dan Potongan Saint
Mark Apartment
Sumber: pc.blogspot.

Gambar 3 Potongan unit Unite
D’habitation

mezanin dimana satu unit apartemen terdiri dari dua lantai yang terhubung secara spasial.

Kedua arsitek tersebut menganggap bahwa isu keleluasaan sangat penting dalam rancangan
apartemen. Sehingga mereka berangkat dari isu tersebut dan membuat tipe duplex (mezanine).

Di Indonesia, apartemen dengan konsep duplex ini termasuk langka di gunakan oleh para
perancang. Padahal berdasarkan kedua contoh yang telah diutarakan konsep ini dapat
menghasilkan kualitas spasial ruang yang menerus dari masing-masing lantainya. Sehingga unit
apartemen yang terasa mengungkung serta berkesan cubical dapat berubah kualitasnya dengan
konsep duplex yang menggunakan void. Ruang yang menyambung antara lantai atas dan lantai
bawah dalam satu unit apartemen diyakini akan membuat ruang menjadi lebih leluasa. Dalam
konteks Indonesia, konsep dua lantai ini langka diterapkan, apalagi diteliti. Padahal isu keleluasaa
ruang dalam unit apartemen tipe dua lantai ini dapat menjadi suatu peluang penting dalam
perancangan unit apartemen.

Dibandingkan dengan landed house, vertical house memiliki keterbatasan seperti dimensi
atau luasan tiap unitnya dan juga bukaan (ruang yang menyentuh udara) yang dapat diadakan pada
unit apartemen. Berangkat dari uraian singkat di atas, isu rancangan yang menerapkan aspek
keleluasaan ruang menjadi sebuah isu yang penting untuk dikedepankan. Isu tentang bagaimana
menyediakan atau mengakomodasikan konsep keleluasaan ruang dalam unit apartemen serta
dimensi yang layak sebagai sebuah ruang terbuka pada hunian vertikal golongan menengah
menjadi perlu ditelusuri lebih lanjut.
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METODE
Penelitian ini dilakukan dengan pola pikir yang dapat digambarkan dalam sebuah kerangka
sebagai berikut:

Keterbatasan
dalam pemakaian
ruang"
Kebutuhan keleluasaan ruang
Ruang
Keleluasaan Keleluasaan

berdasarkan . B

ruang secara ruang secara L Studi kasus
. © " aktivitas
vertikal horisontal .
penghuni

Analisis objek studi terhadap
prinsip-prinsip keleluasaan ruang
dalam unit hunian apartemen"

Pedoman perancangan”

Gambar 4 Skema Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dilakukan mengikuti langkah-langkah yang dapat digambarkan dalam sebuah
kerangka sebagai berikut:
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Gambar 5 Skema Tahap Penelitian
Penelitian dilakukan berdasarkan analisis interpretatif terhadap keleluasaan ruang yang

diwujudkan dalam bentuk unit tipe duplex pada apartemen golongan menengah. Metode penelitian
dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Keleluasaan ruang dalam hunian ditelusuri melalui konsep-konsep dan pemahaman teoritis,
serta kegunaan praktisnya. Pada penelusuran ini referensi yang digunakan adalah teori
tentang konfigurasi ruang menurut pendapat Yoshinobu Ashihara, Frank Lloyd Wright, dan
Le Corbusier.

Pemahaman dan penelusuran tentang apartemen akan belandas pada sejarah perkembangan
apartemen serta klasifikasi tipe-tipe apartemen.

Pemilihan kasus studi dilakukan secara purposif berdasarkan konsep kontinuitas ruang pada
unit apartemen. Kriteria pemilihan kasus studi:

a. Bangunan apartemen yang menggunakan unit yang memiliki dua lantai.

b. Bangunan sudah terbangun dan telah dihuni minimal dua tahun.

Pengumpulan data empiris pada kedua kasus studi terpilih secara cermat dan mendetail yang
menekankan pada hubungan ruang yang terjadi. Perekaman dilakukan dengan menggambar
ulang kemudian menganalisis secara rinci pada elemen-elemennya. Penguraian ini
dimaksudkan agar penelusuran mengenai keleluasaan ruang dapat dipahami secara
mendalam.

Menganalisis kasus studi dengan metode komparasi. Membandingkam kelebihan dan
kekurangan keleluasaan gerak dalam apartemen.

Menyusun pedoman yang menggabungkan nilai-nilai positif dari teori dan kedua kasus studi
menjadi kriteria untuk menerapkan keleluasaan ruang dalam apartemen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keleluasaan ruang dalam unit apartemen sangat erat kaitannya dengan dimensi dan volume

ruang, yaitu luas dan ketinggian floor to ceiling unit hunian.

Penelusuran literatur dan analisis terhadap kasus studi yang telah dilakukan pada unit

apartemen di The Summit Kelapa Gading dan Citylofts Sudirman, dapat ditarik kesamaan yang
merupakan indikator keleluasaan ruang dalam unit apartemen bahwa:

Kebutuhan luas ruang gerak minimal untuk hunian sederhana yang nyaman adalah 22,98 m2
per jiwa.

Keterbukaan denah lantai (free plan) tanpa adanya partisi permanen. Kecuali pada ruang-
ruang privat.
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Adanya void yang cukup sebagai penghubung secara vertikal ruang atas dan bawah dengan
cakupan 16 sampai dengan 44%. Letak void berada diatas ruang bersama sehingga
menciptakan kesan ruang yang besar. Termasuk juga ketinggian ceiling yang menuruti
standart rumah tinggal. Sejauh ada proporsionalitas luas void dengan luas hunian maka akan
terjadi interaksi antara ruang atas dan bawah.

Luas toleransi pada setiap hunian (dalam kasus studi) mencapai prosentase 36 sampai dengan
70%.

Pembatas transparan yang cukup besar (setara dua lantai) sebagai pemisah ruang dalam dan
luar sehingga pada ruang dalam tercipta kesan menyatu dengan udara luar dan juga view
yang luas.

Penataaan dan desain perabot (interior) harus tepat guna agar tidak ada pemakaian ruang
yang percuma.

Apartemen merupakan salah satu solusi tempat tinggal atau hunian vertikal di perkotaan

yang dirancang dapat mewadahi seluruh aktivitas hunian. Perilaku, perasaan serta pola aktivitas
pengguna mempengaruhi perancangan dan penataan ruang. Terlebih pada unit hunian apartemen
yang luasannya terbatas dan cenderung kecil dirancang untuk dapat mengakomodasi seluruh
aktivitas hunian. Dengan demikian pada hunian vertikal dengan luas terbatas dibutuhkan
perencanaan yang tepat sehingga keleluasaan dalam unit apartemen sebagai hunian ini dapat
tercapai. Pedoman perancangan keleluasaan ruang pada unit apartemen ditetapkan dari analisis
studi kasus yang telah dilakukan. Pedoman tersebut adalah:

129



E-Journal Graduate Unpar

Part D - Architecture

Vol. 1, No. 2 (2014) ISSN: 2355-4274
1. Pedoman Perancangan Keleluasaan Ruang Unit Apartemen Berdasarkan Arah
Horisontal

Arah horisontal berkenaan dengan panjang dan lebar unit hunian. Kebutuhan luasan yang
harus terpenuhi di dalam hunian.

Tabel 1 Pedoman Perancangan Keleluasaan Ruang Unit Apartemen Berdasarkan Arah

Horisontal
LUAS Berdasarkan studi dan analisa yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa
HUNIAN luas minimal hunian dihitung dari mengalikan jumlah penhuni dengan

kebutuhan gerak per penghuni seluas 22,98 m’ per jiwa. Luas ini
memperhitungkan aktivitas termasuk juga perabot yang ada di dalamnya.
Namun tidak termasuk balkon (ruang luar hunian). Untuk alasan
kenyamanan juga ditambahkan luasan toleransi. Sebagai contoh tipe SF
pada Citylofts Sudirman dengan luas unit 86,28 m> memuat dua orang
penghuni sehingga tergambar sebagai berikut:

1
MASTIN
MOAOOM

Vo

LOWER LEVEL UPPER LEVEL

luas kebutuhan per jiwa dalam hunian

luas toleransi kenyamanan dalam hunian

Berdasarkan kasus studi, range untuk luasan toleransi yang dipakai adalah
36-70%. Desain yang baik adalah apabila luasan toleransi lebih kecil dari
luasan toleransi yang diberikan namun ruang dalam yang tetap terasa
leluasa.
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2. Pedoman Perancangan Keleluasaan Ruang Unit Apartemen Berdasarkan Partisi
Ruang Dalam
Partisi pada ruang dalam unit apartemen sebaiknya lebih diminimalkan. Gagasan ini
termasuk dalam manifesto dari Le Corbusier yang menyatakan free plan dalam desain hunian
supaya hunian terasa lebih leluasa dan fleksibel.

Tabel 2 Pedoman Perancangan Keleluasaan Ruang Unit Apartemen Berdasarkan Partisi
Ruang Dalam

Partisi setinggi ruangan penuh
KETINGGI-
AN

MASTER
HMDIOOM

o

~

LOWER LEVEL UPPER LEVEL

—

Digunakan untuk membatasi ruang yang sangat privat. Antara lain pada
kamar mandi.
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Pada kamar tidur apabila ada lebih dari satu kamar di dalam unit apartemen.

LOWER LEVEL UPPER LEVEL
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Partisi yang meutupi sebagian dari tinggi ruang

Digunakan untuk membatasi ruang yang sifatnya tidak terlalu formal dan
tidak terlalu privat.

Antara lain dalam bentuk railing sebagai pembatas lantai atas.

< I partisi sebagian
L l!)g_qltunnn

Partisi bidang datar

Partisi ini secara tidak langsung menandai teritori. Misalnya dengan karpet,
yaitu karpet pada ruang keluarga untuk menandai area untuk ruang keluarga
meskipun tanpa ada pembatas yang berdiri secara vertikal.

JENIS

Permanen

Berupa dinding pembatas ruangan yang tdak dapat dipindah atau digeser.
Dalam perancangan unit apatemen diadakan seminimal mungkin untuk
mendapatkan kesan luas.

133




E-Journal Graduate Unpar
Part D - Architecture

Vol. 1, No. 2 (2014) ISSN: 2355-4274

MASTER
HDIOOM

LOWER LEVEL UPPER LEVEL

Semi permanen
Adalah pembatas ruang yang tidak dapat dipindahkan namun tidak semasif
partisi permanen dan memiliki fungsi yang sama.

]

muaas

Pl

Tidak permanen

Merupakan pembatas ruang vertikal yang sifatnya fleksibel. Dapat diadakan
saat dibutuhkan saja. Misalnya folding door yang digunakan sebagai
pembatas ruang dalam dengan balkon. Sehingga pada saat folding door
dilipat akan menghasilkan ruang yang lebih luas.
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SIFAT
Masif
Partisi masif diartikan sebagai tembok. Dengan sifat permanen, sebagai
pembatas ruang formal dan privat. Antara lain pada kamar tidur dan kamar
mandi.

Transparan

Partisi transparan digunakan agar memberikan kesan menyatu dengan ruang
yang dibatasi, misalnya dengan ruang luar, termasuk untuk memberikan
kesan bahwa ruang dalam hunian memiliki hubungan dengan ruang luar.
Sehingga memiliki kesan lebih luas.

3. Pedoman Perancangan Keleluasaan Ruang Unit Apartemen Berdasarkan Hubungan
Dengan Ruang Luar
Demi mencapai keleluasaan, pengguna dalam unit tidak boleh merasa terkungkung.
Solusinya adalah dengan memberikan sentuhan suasana luar bangunan ke dalam unit. Pembatas
eksterior transparan dapat memberikan kesan menyatu tersebut. Semakin besar bidang transparan,
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semakin besar dampak menyatu dengan ruang luar. Ditambah dengan kemampuan untuk dapat
bersentuhan dengan udara luar. Bersentuhan langsung dengan udara luar di dalam hunian dapat
dicapai dengan menyediakan balkon sebagai pengganti teras.

N orientast view darf i
S alirsh udarsiudr, L’

Gambar 6 Keleluasaan Ruang Unit Apartemen Berdasarkan Hubungannya Dengan Ruang Luar
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Banyaknya kesempatan memiliki hubungan dengan ruang luar tergantung dari perletakan
unit pada bangunan apartemen.

Tabel 3 Pedoman Perancangan Keleluasaan Ruang Unit Apartemen Berdasarkan Hubungan
Dengan Ruang Luar

1 SISI Unit D hanya akan memiliki 1 orientasi ruang luar karena letaknya yang
dihimpit oleh unit lain.

Mall View

Alpen Tower

2 SISI Unit berwarna hijau akan memiliki 2 orientasi ruang luar karena letaknya
yang dihimpit oleh unit lain namun memiliki 2 muka.
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'q ol ]
1 il )
Juae
- R
 —
BANYAK Kesempatan memiliki orientasi view maupun sentuhan udara luar
SISI memungkinkan jika unit tidak dihimpit oleh unit lain dengan ukuran yang
sama. Sebagai contoh, unit C yang letaknya di ujung massa bangunan
apartemen memiliki kesempatan orientasi view dan sentuhan udara luar lebih
banyak dari unit lain pada bangunan apartemen yang sama.
Mall View
Alpen Tower
4, Pedoman Perancangan Keleluasaan Ruang Unit Apartemen Berdasarkan Perabot

Tabel 4 Pedoman Perancangan Keleluasaan Ruang Unit Apartemen Berdasarkan Perabot

SESUAI
ZONA
RUANG

Pemilihan dan perletakan perabot disesuaikan dengan aktivitas dan fungsi
ruang yang telah dirancang ruang sirkulasi tetap leluasa, sebagai contoh unit
hunian, letak perabot dan sirkulasi penghuni pada gambar berikut:
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Perabot diletakan sesuai dengan fungsi ruang. Tidak berlebihan namun
mampu memasilitasi kegiatan yang berlangsung tanpa mengganggu sirkulasi
di dalam unit hunian.

FUNGSI-
ONAL

Merancang hunian yang sempit harus sekreatif mungkin meletakkan
perabot, antara lain perabot, dapat difungsikan sebagai partisi ruang, atau
bahkan mewadahi aktivitas.

g pefabot bestungsi sebagai
{ |' partlsl ruangan sokaligus
W menjadi rak pojang

perabio] berfungsi sebagai
partisi (yangan sekaligus
manjad| waah
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5. Pedoman Perancangan Keleluasaan Ruang Unit Apartemen Berdasarkan Arah
Vertikal

Keleluasaan ruang berdasarkan arah vertikal terkait dengan tinggi ceiling ruang
sebagaimana telah di sebutkan pada pembahasan sebelumnya bahwa peninggian ceiling ini berupa
void.

Tabel 5 Pedoman Perancangan Keleluasaan Ruang Unit Apartemen Berdasarkan Arah Vertikal

LUAS Dari analisa yang telah dilakukan pada studi kasus dihasilkan range luas
VOID void vyang berada pada batas
kenyamanan, yaitu 16% sampai
dengan 44%. Namun luasan void
memiliki konsekuensinya masing-
masing.

Unit dengan luas void 16% memiliki
luas lantai maksimal, dan masih
memberikan interaksi ruang secara
vertikal antara ruang atas dan ruang
bawah unit apartemen.

Unit dengan luas void 44% memberikan interaksi vertikal yang besar.
Bahkan disaat penghuni berada di ruang atas, penghuni merasa tetap
berada pada ruang yang sama dengan ruang bawah, hanya saja pada bagian
ruang yang berbeda.

penghunt delantal atas
SaNQAT merasakan aktvitas
Bnta bawahvoid.
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LOWER LEVEL UPPER LEVEL

Dengan kata lain, luasan void haruslah proporsional.

LETAK Letak void diutamakan pada ruang bersama karena ruang bersama
VOID merupakan tempat yang paling padat penghuni pada saat difungsikan
sehingga membutuhkan volume ruang yang lebih besar dibanding dengan
ruang-ruang lainnya.
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celling tinggl
pada
ruang bersamas

Untuk memberikan kesan leluasa pada ruang bersama, agar ruangan tidak
padat harus diimbangi dengan ceiling yang tinggi.

PENUTUP

Apartemen adalah hunian yang sangat mementingkan efisiensi spasial. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, perancangan unit apartemen yang mengakomodasi seluruh
aktivitas hunian dan memiliki keleluasaan ruang adalah unit apartemen dengan perancangan yang
memenuhi luas ruang gerak minimal per jiwa dan memiliki luas toleransi yang juga
memperhitungkan aktivitas dan juga dimensi perabot yang ada di dalamnya. Unit hunian dibuat
dengan partisi seminimal mungkin di dalam unit apartemen. Sehingga dapat memanfaatkan ruang
semaksimal mungkin. Menghubungkan ruang dalam dan ruang luar sehingga memungkinkan
penghuni untuk berinteraksi dengan ruang luar meskipun di dalam unit hunian masing-masing.
Penataan perabot yang tepat, sesuai dengan zona dan kebutuhannya. Penciptaan kesan spasial baik
secara horisontal maupun vertikal dengan dimensi yang proporsional.

Dengan menerapkan pedoman perancangan yang telah dirumuskan, diharapkan keleluasaan
pada unit apartemen dapat tercapai.
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